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ABSTRAK 

Merly Natesya : Pengaruh Model Problem Solving berbantuan Flipped 

Classroom terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran Biologi di SMA Adabiah Padang 

 

Keterampilan abad-21 menuntut kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

namun hasil observasi di SMA Adabiah Padang menunjukkan kemampuan tersebut 

masih rendah dan siswa cenderung pasif dalam pembelajaran, serta pelaksanaan 

Student Center yang belum optimal. Pengaruh model Problem Solving berbantuan 

Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu diteliti 

lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

Problem Solving berbantuan Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

Penelitian menggunakan desain nonequivalent control group. Populasi 

penelitian ini adalah siswaa kelas XI Fase F peminatan kesehatan SMA  Adabiah 

Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 2025/2026. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh dengan mengumpulkan data nilai Pretest pada 

mata pelajaran biologi XI F2 sebagai kelas eksperimen dan XI F5 sebagai kelas 

kontrol. Instrumen berupa 5 soal uraian yang telah divalidasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji Independent sample t-test dan uji N-gain yang lebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 

sebesar 62,9 %sedangkan kelas kontrol 57,2%. Hasil analisis data menunjukkan nilai 

sig. 2-tailed<0,05 yaitu 0.00. Hasil uji N-gain kelas eksperimen (menggunakan 

model Problem Solving berbantuan Flipped Classroom) menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan rata-rata N-gain adalah 0.37 dengan kategori “sedang”. Sedangkan pada 

kelas kontrol (menggunakan model Problem Solving) adalah 0.25% dengan kategori 

“rendah”. Dapat disimpulkan bahwa model Problem Solving berbantuan Flipped 

Classroom berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran biologi di SMA Adabiah Padang. 

 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Solving, Flipped Classroom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keterampilan abad 21 merupakan serangkaian kompetensi penting yang perlu 

dikuasai oleh peserta didik agar dapat menghadapi perubahan zaman. Hal ini 

mencakup kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan berkreasi, 

yang menjadi dasar untuk mengembangkan potensi diri di era globalisasi. Abad ke-

21 ditandai oleh semakin luasnya arus globalisasi dan meningkatnya persaingan di 

berbagai bidang. Untuk dapat bertahan dan meraih keberhasilan di tengah 

kompleksitas tantangan zaman, individu dituntut memiliki keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan era ini. Pola hidup manusia di abad ke-21 telah mengalami 

transformasi yang signifikan, berbeda dari pola kehidupan pada masa-masa 

sebelumnya, peserta didik di era ini perlu membekali diri dengan berbagai 

keterampilan, pengetahuan, kemampuan, dan karakter yang mendukung agar siap 

menghadapi berbagai tantangan global (Asrizal et al., 2021). 

Proses berpikir kritis mengajak peserta didik untuk menganalisis dan 

menjawab pertanyaan dengan menggunakan informasi yang telah mereka peroleh. 

Observasi yang dilakukan peneliti di SMA Adabiah Padang ditemukan masalah 

kurangnya pendekatan sistematis dalam pembelajaran berpikir kritis sejak tingkat 

awal pendidikan, yang membuat peserta didik tidak siap menghadapi tantangan di 

masa depan. Kurangnya pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-

centered) menjadi masalah dalam pembelajaran, terutama dalam konteks Flipped 

Classroom, oleh karena itu dalam model ini, peserta didik diharapkan untuk lebih 
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mandiri dan aktif dalam proses belajar, yang bisa menjadi tantangan jika mereka 

tidak terbiasa dengan pendekatan yang berpusat pada peserta didik.  

Kemampuan berpikir kritis yang sangat penting bagi peserta didik agar dapat 

memecahkan masalah secara efektif. Hasil observasi awal terhadap 66 peserta didik 

kelas XI Fase F SMAS Adabiah Padang menunjukan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

Tabel  1. Presentase Indikator Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Fase F SMA Adabiah 

Indikator Berpikir Kritis 

Sangat 

Rendah 

(%) 

Rendah 

(%) 

Sedang 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Sangat 

Tinggi 

(%) 

Memberikan Penjelasan 

sederhana 
40 27 23 7 7 

Membangun keterampilan 

dasar 
26 35 23 18 6 

Menyimpulkan 44 15 20 20 7 

Memberikan penjelasan lebih 

lanjut 
34 32 17 16 10 

Mengatur strategi dan taktik 31 27 30 10 9 

Sumber: (Ennis 1995) 

Observasi awal pada 66 peserta didik kelas XI Fase F SMA Adabiah Padang 

menunjukkan adanya kelemahan pada beberapa indikator berpikir kritis pada 

indikator memberikan penjelasan sederhana, menyimpulkan, mengatur strategi dan 

taktik, yang tercermin pada persentase kategori rendah hingga sangat rendah pada 

beberapa indikator pada Tabel 1. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi 

pembelajaran yang terstruktur dan berorientasi pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis. 

Penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis di lingkungan sekolah antara 

lain: minimnya variasi model pembelajaran yang memfasilitasi proses berpikir 

tingkat tinggi, rendahnya kesiapan peserta didik sebelum pembelajaran tatap muka, 

serta dominasi pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered) yang membatasi 

ruang bagi siswa untuk berpikir dan berargumentasi secara mandiri (Agung, 2021). 
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Jika masalah berpikir kritis di sekolah tidak terselesaikan, dampaknya bisa sangat 

besar. Peserta didik mungkin akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 

tantangan di dunia nyata yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis, seperti 

menyelesaikan masalah yang kompleks, membuat keputusan yang tepat, dan 

beradaptasi dengan perubahan yang cepat (Rofiah & Rokhmaniyah, 2024). Menurut 

Hayati & Setiawan (2022), jika masalah berpikir kritis di sekolah tidak terselesaikan, 

peserta didik akan kesulitan dalam memahami dan menganalisis informasi, serta 

dalam membuat keputusan yang tepat. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan keterbatasan variasi model 

pembelajaran yang diterapkan berdampak pada kurang optimalnya proses 

pembelajaran. Meskipun sebagian guru telah menggunakan model yang berorientasi 

pada pembelajaran berbasis peserta didik, keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran masih tergolong rendah, untuk itu diperlukan model pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan masalah, 

memberikan struktur langkah-langkah berpikir yang sistematis, dan mengatasi 

keterbatasan waktu tatap muka dengan memanfaatkan kegiatan pra-kelas. Model 

Problem Solving memenuhi syarat pertama dan kedua karena memiliki tahapan yang 

memfasilitasi identifikasi masalah, pengumpulan dan analisis informasi, serta 

perumusan solusi secara sistematis, penerapan model ini efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Haniva et al., 2024). Kondisi ini mengindikasikan 

diperlukan penerapan model pembelajaran yang didukung dengan bantuan strategi 

lain untuk meningkatkan efektivitas dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran, oleh karena itu berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti memilih 

model Problem Solving untuk meningkatkan memapuan berpikir kritis peserta didik. 
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Alasan dipilihnya model Problem Solving sebagai solusi dari permasalahan tersebut 

karena memiliki tahapan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif 

mengidentifikasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta 

merumuskan solusi secara sistematis. Flipped Classroom menjadi solusi terhadap 

keterbatasan kesiapan dan waktu tatap muka dengan memindahkan penyajian materi 

dasar ke kegiatan pembelajaran (video, modul, bahan daring), pertemuan tatap muka 

dapat difokuskan pada aktivitas pemecahan masalah, diskusi, dan penerapan konsep 

kondisi yang ideal untuk tahapan Problem Solving untuk menunjukkan bahwa 

penerapan Flipped Classroom meningkatkan kesiapan belajar mandiri dan 

berkontribusi pada peningkatan berpikir kritis siswa (Ekaputra, 2024). 

Proses tersebut sejalan dengan indikator keterampilan berpikir kritis, meliputi 

kemampuan memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 

menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta mengatur strategi dan 

taktik. Dengan demikian penerapan model Problem Solving diyakini mampu 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara bertahap. 

Problem Solving adalah model pembelajaran bagi peserta didik untuk dilatih 

mengenali permasalahan yang rumit dan menciptakan berbagai solusi, lalu 

memikirkan solusi tersebut dari berbagai sudut pandang Walid et al., (2019).Model 

Problem Solving membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis dan menafsirkan informasi. Dengan demikian, Pemecahan Masalah 

tidak hanya meningkatkan keterampilan akademis, tetapi juga mempersiapkan 

peserta didik untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Hal ini juga dikuatkan 

oleh penelitian dari Alberida et al., (2019) yaitu model pembelajaran pemecahan 

masalah perlu dilakukan karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik secara signifikan, terutama dalam aspek pengetahuan, keterampilan proses 

sains dan sikap ilmiah. 

Model Problem Solving dinilai efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, penerapannya di kelas kurang efektif seperti 

keterbatasan waktu tatap muka, kurangnya kesiapan peserta didik, dan rendahnya 

keterlibatan aktif sebelum pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan pendekatan Flipped Classroom yang memungkinkan peserta didik 

mempelajari materi dasar secara mandiri sebelum pertemuan tatap muka melalui 

video pembelajaran, modul interaktif, atau sumber belajar daring. Pendekatan ini 

memberikan waktu tatap muka yang lebih luas untuk kegiatan pemecahan masalah, 

diskusi, dan penerapan konsep, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan efisien.  

Penelitian Baig & Yadegaridehkordi (2023) bahwa pendekatan Flipped 

Classroom dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan cara 

mengurangi waktu yang dihabiskan untuk ceramah, memberikan pengalaman 

langsung, dan membantu peserta didik menjadi lebih siap dan termotivasi untuk 

belajar. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Arnata et al., (2020), ditemukan 

bahwa pembelajaran dengan bantuan Flipped Classroom memiliki dampak positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik di tingkat SMA. 

Pelaksanaan pembelajaran Problem Solving berbantuan Flipped Classroom ini 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis sehingga diharapkan mampu 

memperbaiki kualitas proses pembelajaran dalam pemecahan masalah (Sari Dewi & 

Husna, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al., (2022) penggabungan 
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model Flipped Classroom dengan Problem Solving diperlukan karena dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi ibu Dra. 

Dani Charnali di SMA Adabiah Padang, model pembelajaran yang digunakan yaitu 

Model Direct Instruction, yaitu model pembelajaran yang berpusat pada guru, guru 

menyampaikan materi secara langsung, terstruktur, dan sistematis, sehingga peserta 

didik dapat menerima informasi dengan jelas dan mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran sesuai arahan guru. Berdasarkan hasil wawancara dan pengalaman  

saat praktek lapangan kependidikan  ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik 

masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Sikap pasif yang ditunjukkan 

peserta didik yaitu kurang dalam mengajukan pertanyaan ketika materi baru 

diperkenalkan, meski ada hal yang kurang dipahami oleh peserta didik, kurangnya 

minat berdiskusi atau memberikan tanggapan saat guru membuka sesi tanya jawab 

atau diskusi kelompok, hanya mencatat apa yang disampaikan guru tanpa berusaha 

memperdalam pemahaman melalui sumber lain, minim inisiatif untuk mencari 

referensi tambahan baik dari buku teks, internet, maupun sumber lain sebelum 

pertemuan dimulai. Akibatnya, ketika guru menerapkan sintaks pertama dan kedua 

model Problem Solving (observasi dan perumusan masalah), peserta didik kesulitan 

untuk merumuskan pertanyaan kritis maupun mengidentifikasi fokus permasalahan 

yang tepat. Peserta didik cenderung menunggu penjelasan guru dan kurang 

menunjukkan inisiatif belajar mandiri. Pada penerapan model Problem Solving, 

khususnya tahap observasi dan perumusan masalah, peserta didik kesulitan 

merumuskan pertanyaan kritis dan mengidentifikasi masalah. Kondisi ini disebabkan 

oleh ketidaksiapan belajar sebelumnya, seperti tidak mempelajari materi dasar yang 
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telah ditugaskan, sehingga respons terhadap pertanyaan pemantik atau instruksi awal 

guru menjadi lemah.  

Penelitian ini menggunakan model Problem Solving berbantuan Flipped 

Classroom karena sesuai dengan kebutuhan inovasi pembelajaran di sekolah yang 

belum pernah menerapkannya. Model ini diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah dan 

meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

dilakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model Problem Solving Berbantuan 

Flipped Classroom terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran 

Biologi di SMA Adabiah Padang”. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang ditemukan. 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah. 

2. Peserta didik yang pasif pada proses pembelajaran karena kurang siap dengan 

materi yang akan dipelajari. 

3. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 

4. Kegiatan pembelajaran berbasis Student Center belum terlaksana dengan optimal 

5. Belum diketahui pengaruh model pembelajaran Problem Solving berbantuan 

Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAS 

Adabiah Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

perlu batasan masalah pada penelitian ini agar berfokus pada masalah yang diteliti. 



8 
 

 
 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran biologi di SMA Adabiah Padang pada materi 

struktur sel. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

pada penelitian ini apakah model pembelajaran Problem Solving berbantuan Flipped 

Classroom berpengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran biologi di SMA Adabiah Padang?. 

E. Tujuan penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Problem Solving 

berbantuan Flipped Classroom terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada pembelajaran biologi di SMA adabiah Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik melalui penerapan model Problem Solving yang dipadukan dengan 

pendekatan Flipped Classroom. 

2. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi dalam 

pengembangan penelitian serupa yang mengkaji efektivitas model pembelajaran 
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inovatif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis di berbagai konteks dan 

jenjang pendidikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Problem Solving berbantuaan Flipped Classroom berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran biologi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut. 

1. Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Solving yang 

didukung dengan pendekatan Flipped Classroom dalam proses belajar mengajar, 

karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

2. Aspek-aspek kemampuan berpikir kritis yang masih tergolong rendah dapat 

ditingkatkan dengan mengoptimalkan setiap tahapan sintaks model Problem 

Solving, khususnya saat mengintegrasikan pembelajaran mandiri berbasis video 

dalam pendekatan Flipped Classroom. 

3. Penelitian ini difokuskan pada materi struktur sel dan transport membran. Oleh 

karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan model serupa 

pada materi atau konsep biologi lainnya, guna melihat konsistensi pengaruh 

model terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. 
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